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Pasar Berhati-Hati Jelang 
Data Inflasi AS



Sentimen DXY tetap negatif menjelang data inflasi AS. 
Penembusan support 98,00 dapat mempercepat pelemahan, 
sementara rebound teknikal berpotensi terjadi jika data inflasi 
lebih tinggi dari perkiraan.

DXY berada di dekat support 97,90–98,00. Jika level ini ditembus, 
potensi penurunan dapat berlanjut menuju 97,60 dan 97,20. 
Resistance awal berada di 98,30, diikuti 98,60; break di atasnya 
dapat memicu koreksi menuju 99,00. Tren jangka pendek masih 
bearish, dengan moving average jangka pendek menurun dan RSI 
berada di bawah 50, mendukung momentum pelemahan.

Pada sesi Eropa, USD/JPY diperkirakan tetap bergerak sideways 
dengan bias terbatas, menunggu katalis dari data inflasi AS dan 
PDB Jepang. Pergerakan besar kemungkinan baru terjadi setelah 
rilis data utama pertengahan minggu.

USD/JPY bertahan di bawah resistensi kuat 147,75–147,80, dengan 
resistance lanjutan di 148,20. Support terdekat berada di 147,20, 
diikuti 146,80 dan 146,40. RSI berada di zona netral, 
mencerminkan konsolidasi, sementara MA jangka pendek masih 
datar, menunjukkan belum ada arah kuat. Penembusan di atas 
147,80 dapat membuka jalan ke 148,50, sedangkan break di 
bawah 147,20 bisa memicu penurunan ke area 146,80.



Sentimen Emas di sesi Eropa cenderung negatif akibat 
berkurangnya ketegangan geopolitik, namun downside 
berpotensi terbatas oleh ekspektasi pelonggaran Fed dan 
ketidakpastian perdagangan global. Level teknikal kunci perlu 
diawasi untuk menentukan arah berikutnya. XAU/USD bergerak di 
bawah support kunci $3.380, dengan support lanjutan di $3.365 
dan $3.340. Resistance terdekat berada di $3.400 dan $3.420; 
penembusan ke atas dapat membuka jalan menuju $3.450. RSI 
mendekati area netral, menunjukkan ruang pergerakan di kedua 
arah, namun tren jangka pendek cenderung bearish selama harga 
bertahan di bawah $3.400.

Harga minyak mentah berada dalam tren bearish, tertekan 
sentimen positif terhadap potensi kesepakatan damai 
Rusia–Ukraina yang dapat meningkatkan pasokan global. 
Harapan pelonggaran sanksi ekspor Rusia membebani harga, 
sementara kekhawatiran perlambatan ekonomi akibat tarif AS 
yang lebih tinggi menekan prospek permintaan energi. Secara 
teknikal, WTI berada di kisaran $63–64/barel, dengan tren jangka 
pendek masih bearish. Support terdekat di $63,00, lalu $61,80 
jika tekanan berlanjut. Resistance terdekat di $64,50, kemudian 
$65,20; penembusan di atasnya baru memberi sinyal potensi 
koreksi naik.
Hari ini pasar relatif sepi data, namun fokus pekan ini tertuju pada 
tenggat kesepakatan AS–Tiongkok 12 Agustus, pertemuan 
Trump–Putin, rilis data utama dari AS, Tiongkok, Zona Euro, 
Jepang, Inggris, serta keputusan kebijakan moneter RBA.
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Harga turun dimana indikator 
teknis Jangka pendek (MA-5) 
melemah, sedangkan indikator 
Jangka Menengah (MA-20) dan 
Jangka Panjang (MA-100) 
masih berada di atas harga.
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Support

     1.16930Resistance

Harga naik dimana indikator 
jangka pendek (MA-5) dan 
Menengah (MA-20) beranjak 
naik. Sedangkan indikator 
jangka panjang (MA-100) 
masih berada dibawah harga.

.
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1.34510

Support

1.34960Resistance

Harga naik setelah sentimen 
safe-haven dollar AS melemah, 
indikator teknis MA-5 dan 
MA-20 beranjak naik, MA-100 
datar.
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62.64

63.34

Support

64.09Resistance

Harga turun setelah pasar 
menantikan kemajuan 
pertemuan antara AS-Rusia 
mengenai perang Ukraina. 
MA-5 dan MA-20 bergerak 
turun sedangkan MA-100 
masih berada diatas harga.
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3382.00

Support

      3415.00Resistance

Harga Emas kembali menguat, 
MA-5 dan MA-20 dalam tren 
penguatan, sedangkan MA-100 
masih berada dibawah harga. 
Waspadai koreksi yang 
kemungkinan terjadi ,
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